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Repellent merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai pengusir nyamuk. 

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai repellent yaitu minyak atsiri Ruku-ruku 

(Ocimum Tenuiflorum L.) dengan kandungan senyawa eugenol, champene, alpha 

pinene dan minyak atsiri nilam (Pogostemon Cablin Benth.) dengan kandungan 

senyawa patchouli alkohol yang dapat berfungsi sebagai zat fiksatif yang dapat 

mengikat aroma repellent. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan formulasi spray dari kombinasi minyak atsiri daun Ruku-ruku dan 

Nilam sebagai repellent. Metode pada penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental. Sediaan spray repellent mengandung kombinasi konsentrasi minyak 

atsiri Ruku-ruku dan Nilam yang digunakan yaitu FI (10% : 0), FII (0 :10%), FIII 

(4% : 6%), FIV (5% : 5%) dan FV (6% : 4%). Sediaan yang diperoleh dilakukan 

pengujian seperti uji homogenitas, iritasi, pH, organoleptik dan efektivitas sediaan. 

Hasil sediaan repellent pada semua formulasi memiliki homogenitas yang baik, 

tidak adanya iritasi, pH 4,62-5,65, memiliki bentuk cair dan sediaan berwarna 

kuning. Pada FI, FIV dan FV sediaan beraroma khas Ruku-ruku serta pada FII dan 

FIII beraroma khas Nilam. Nilai daya tolak nyamuk secara berurutan yaitu FI 

(60%), FII (50%), FIII (70%), FIV (90%) dan FV (80%). Berdasarkan hasil 
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penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa spray kombinasi 

repellent terbaik yaitu FIV dengan daya tolak 90%. 
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Repellent is a compound that can be used as a mosquito repellent. Natural 

ingredients that can be used as a repellent are Ruku-ruku essential oil (Ocimum 

Tenuiflorum L.) containing the compounds eugenol, camphene, alpha-pinene, and 

patchouli essential oil (Pogostemon Cablin Benth.) containing the compound 

patchouli alcohol which can function as a fixative. can bind the aroma of repellent. 

This research aims to determine the effectiveness of a spray formulation from a 

combination of Ruku-ruku leaf and patchouli essential oils as a repellent. The 

method in this research was carried out experimentally. The spray repellent 

preparation contains a combination of concentrations of Ruku-ruku and patchouli 

essential oils used, namely FI (10% : 0), FII (0: 10%), FIII (4%: 6%), FIV (5%: 

5%) and FV (6%: 4%). The preparations obtained were subjected to tests such as 

homogeneity, irritation, pH, organoleptic, and effectiveness tests. The repellent 

preparation results in all formulations had good homogeneity, no irritation, pH 

4.62-5.65, had liquid form and the preparation was yellow. In FI, FIV, and FV the 

preparation has a distinctive Ruku-ruku aroma and in FII and FIII it has a 

distinctive patchouli aroma. The mosquito-repellent power values in the sequence 

are FI (60%), FII (50%), FIII (70%), FIV (90%), and FV (80%). Based on the 
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results of the research that has been carried out, it can be concluded that the best 

repellent combination spray is FIV with a repellency of 90%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

I.1 Latar Belakang 

Repellent adalah senyawa yang dapat digunakan sebagai pengusir nyamuk 

yang umumnya bisa menyebarkan penyakit seperti malaria, demam berdarah 

dengue (DBD) dan filariasis (Penyakit kaki gajah) pada manusia. Pencegahan dan 

pengendalian nyamuk yang biasanya digunakan oleh masyarakat yaitu sediaan 

repellent (pengusir serangga) komersil dalam bentuk spray. Kelebihan sediaan 

dalam bentuk spray yaitu lebih praktis digunakan, tidak meninggalkan abu dan 

tidak menyebabkan adanya bau menyengat dari asap (Aini dkk, 2016; Fiyanza dkk, 

2017). 

Sediaan repellent nyamuk yang banyak tersedia sekarang ini mengandung 

etanol 96% sebagai pelarut dan propilenglikol sebagai kosolven (membantu suatu 

zat menjadi lebih larut) serta sebagai humektan (yang menjaga kelembapan) (Aini 

dkk, 2016). Kandungan bahan aktif repellent yang umumnya digunakan yaitu 

diethyltoluamide (DEET) yang memiliki dampak buruk bagi kesehatan. DEET 

sangat mudah diserap kulit dan masuk kedalam aliran darah sehingga dapat 

mempengaruhi sistem saraf. Residu yang ditinggalkan oleh sediaan repellent 

tersebut bisa menimbulkan beberapa masalah pada kesehatan manusia seperti iritasi 

dan juga kekejangan otot (Putro & Supriyatna, 2014). Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif bahan aktif yang aman bagi kesehatan dan lingkungan serta efektif 

digunakan sebagai repellent nyamuk. Antara lain dengan penggunaan bahan alam 

yang merupakan alternatif yang sering digunakan sebagai repellent nyamuk yang 

relatif lebih aman. 

Bahan alam yang sering digunakan sebagai repellent nyamuk yaitu minyak 

atsiri yang mengandung senyawa zat aktif seperti eugenol, linalool, geraniol, metil 

kavikol, carryophyllene, neral, sitronelal dan sitronelol. Eugenol mempunyai sifat 

neurotoksik yang membuat nyamuk menjadi tidak aktif bergerak. Neurotoksik 

berfungsi dengan menghambat sistem saraf nyamuk. Sitronelal, geraniol dan 

linalool memiliki aroma yang sangat tidak disukai dan dihindari oleh nyamuk. 
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Ketika aromanya dideteksi oleh indra perasa nyamuk maka reseptor rasa di 

mulutnya akan tersumbat yang menyebabkan nyamuk tidak dapat merasakan 

rangsangan rasa sehingga nyamuk akan pergi menjauh (Aini dkk, 2016; Halim & 

Fitri, 2020; Noya dkk, 2022). 

Daun Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) dan daun Nilam (Pogostemon 

cablin Benth.) adalah dua tanaman yang menghasilkan minyak atsiri dan dapat 

dimanfaatkan sebagai repellent nyamuk. Kandungan zat aktif yang umumnya 

terdapat dalam minyak atsiri daun Ruku-ruku yang berperan sebagai repellent yaitu 

eugenol (0,9-84%), metil kavikol (20,12%), limonen (5,09%), camphene (2,17%), 

alpha pinene (2,05%) (Rismansyah dkk, 2016; Filanty, 2018). Sedangkan 

kandungan zat aktif dalam minyak atsiri daun Nilam yang memiliki sifat sebagai 

repellent yaitu patchouli alkohol (46,42%). Minyak atsiri nilam juga dapat 

berfungsi sebagai zat fiksatif yang dapat mengikat wangi repellent (Ulandari dkk, 

2022). Untuk itu maka minyak atsiri daun Ruku-ruku dan Nilam cocok 

dikombinasikan sebagai repellent. 

Penelitian tentang penggunaan minyak atsiri daun Ruku-ruku sebagai anti 

nyamuk dibuat dalam sediaan losio telah dilakukan oleh Saswina (2019), dengan 

memvariasikan konsentrasi minyak atsirinya yaitu 2%, 4% dan 6%. Diperoleh hasil 

pada sediaan losio konsentrasi 6% tanpa ada hinggapan/gigitan di tangan 

sukarelawan. 

Beberapa penelitian tentang pembuatan repellent yang menggunakan 

campuran minyak atsiri nilam dengan minyak atsiri lainnya, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Suleman dkk (2022), dengan mengkombinasikan 

minyak Marigold dan minyak Nilam dengan perbandingan konsentrasi yang 

digunakan yaitu (10:0)%, (0:10)%, (4:6)%, (5:5)% dan (6:4)%, didapatkan 

kombinasi konsentrasi yang paling efektif sebagai anti nyamuk yaitu 5% : 5%, yang 

mana dari 20 ekor nyamuk dengan 3 kali pengulangan didapat nyamuk yang 

hinggap pada setiap pengulangan yaitu 1 ekor nyamuk. Sedangkan pada formulasi 

yang hanya menggunakan minyak Nilam saja 10%, dari 20 ekor nyamuk dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali didapat nyamuk yang hinggap pada masing-masing 

pengulangan yaitu 6 ekor, 4 ekor dan 8 ekor. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari dkk (2022), dibuat spray repellent 

kombinasi dari minyak sereh dan minyak Nilam dengan perbandingan konsentrasi 

FI (10:2)%, FII (10:4)% dan FIII (10:6)%. Didapatkan konsentrasi paling efektif 

sebagai anti nyamuk yaitu pada FIII, yang mana dari 20 ekor nyamuk, yang hinggap 

hanya 1 ekor. Sedangkan pada formula yang lain FI dan FII, dari 20 ekor nyamuk 

diketahui nyamuk yang hinggap pada FI 4 ekor dan FII 3 ekor. Berdasarkan 

penelitian diatas diketahui bahwa campuran minyak atsiri sereh dengan minyak 

atsiri nilam merupakan kombinasi yang baik sebagai repellent karena minyak atsiri 

nilam dapat berfungsi sebagai zat fiksatif. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian mengenai formula pembuatan 

spray repellent dengan kombinasi minyak atsiri daun Ruku-ruku (Ocimum 

tenuiflorum L.) dan daun Nilam (Pogostemon cablin Benth.) perlu dilakukan. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah formula spray kombinasi 

minyak atsiri daun Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) dan Nilam (Pogostemon 

cablin Benth.) efektif digunakan sebagai repellent? 

 

I.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan formulasi spray dari 

kombinasi minyak atsiri daun Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) dan Nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) sebagai repellent. 

 

I.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada pembaca bahwa 

masih banyak bahan alam yang bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 

untuk meminimalisir efek samping yang berbahaya bagi tubuh. 

 

I.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bahan baku daun Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) diambil dari Aceh 

Selatan. 
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2. Minyak atsiri Nilam yang digunakan yaitu produk komersil dari Atsiri 

Research Center (ARC). 

3. Hewan uji yang digunakan yaitu nyamuk yang diperoleh di sekitaran Jln. 

Tgk Diblang II, Rukoh, Banda Aceh. 

4. Uji efektivitas sediaan spray repellent diukur berdasarkan daya tolak 

nyamuk
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

II.1 Sediaan Repellent Nyamuk 

Repellent merupakan senyawa yang mempunyai kemampuan untuk mengusir 

serangga. Sediaan repellent nyamuk terdiri dari aerosol/spray, lotion, elektrik dan 

bakar yang diaplikasikan diluar bagian tubuh. Dari beberapa bentuk sediaan 

tersebut, sediaan spray lebih unggul dibandingkan yang lainnya karena praktis 

digunakan, tidak meninggalkan abu dan tidak menyebabkan adanya bau menyengat 

dari asap (Wahyuni dkk, 2022; Fiyanza dkk, 2017). 

 

II.1.1 Sediaan Spray 

Spray merupakan larutan air atau minyak yang berbentuk tetesan kasar. 

Sediaan spray dipilih karena lebih praktis digunakan dari sediaan lainnya. 

Penggunaan sediaan spray hanya disemprotkan saja sehingga lebih cepat menyebar 

dan lebih mengurangi kontak dengan kulit (Suleman dkk, 2022). Sediaan spray 

yang dibuat tidak hanya terdiri dari zat aktif saja tetapi juga membutuhkan bahan 

tambahan seperti bahan pembawa, kosolven. Bahan tambahan yang digunakan 

adalah etanol sebagai pembawa dan propilenglikol sebagai kosolven. Di sini, 

kosolven berfungsi untuk membantu melarutkan atau meningkatkan kelarutan zat 

tertentu (Sari dkk, 2022). 

 

II.2 Ruku-ruku 

II.2.1 Taksonomi dan Morfologi Ruku-ruku 

Taksonomi Ruku-ruku: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Lamiales 
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Family  : Lamiaceae 

Genus : Ocimum 

Spesies : Ocimum tenuiflorum L. 

(Saswina, 2019). 

 

Gambar II.1 Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) 

Sumber: dokumen pribadi 

 

Ruku-ruku biasanya terdapat di lokasi dataran rendah hingga ketinggian 600 

meter di atas permukaan laut yang banyak mendapat sinar matahari. Tanaman 

Ruku-ruku ini memiliki banyak cabang dan bulu halus. Tingginya bisa mencapai 

1,5 meter. Memiliki daun berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 cm yang 

berbentuk lonjong atau oval, ujungnya tajam atau tumpul dan sedikit bergerigi pada 

tepi daun (Saswina, 2019). 

 

II.2.2 Kandungan Zat Aktif Daun Ruku-ruku 

Daun Ruku-ruku memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu minyak atsiri, 

seperti eugenol, camphor, metil kavikol, beta selinene, trans-Caryophyllene, alpha 

selinene, limonen, camphene, alpha pinene (Rismansyah dkk, 2016; Filanty, 2018). 

Senyawa kimia yang diketahui memiliki efek penolak nyamuk yaitu eugenol. 

Eugenol dengan rumus kimia C10H12O2 memiliki beberapa gugus fungsi yaitu alil 

(-CH2CH=CH2), fenol (C6H5OH) serta metoksi (-OCH3). Eugenol adalah cairan 

yang tidak berwarna atau berwarna kuning pucat yang larut dalam alkohol, eter dan 

klorofom. Eugenol digunakan pada industri parfum, penyedap, minyak atsiri serta 
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farmasi sebagai anestesi lokal dan pembersih serangga. Senyawa ini mempunyai 

sifat insektisida, antibakteri, antijamur, antivirus dan antioksidan (Gimbaro, 2017; 

Sari dkk, 2017). Eugenol memiliki aroma dan bau khas, rasa yang pedas serta 

mudah menguap ketika berada di udara yang terbuka sehingga senyawa tersebut 

dapat diaplikasikan sebagai pengusir nyamuk. Eugenol bersifat neurotoksik yang 

membuat serangga menjadi tidak aktif bergerak (Lestari dkk, 2014). 

Á-pinene (C10H16) dan camphene (C10H16) merupakan senyawa yang termasuk 

golongan monoterpen. Monoterpen memiliki fungsi dapat mengganggu perilaku 

dasar serangga, sebagai penolak serta antifeedant (Eralita dkk, 2020; Wairata dkk, 

2013; Hidayati dkk, 2018). Limonen mempunyai bau yang tajam dan sifat beracun 

yang bisa menyebabkan kelayuan pada saraf. Racun yang terkandung pada limonen 

ini salah satu jenis racun yang mempengaruhi sistem pernafasan. Racun tersebut 

akan masuk melalui trakea serangga dalam bentuk partikel kecil yang melayang di 

udara. Jika partikel kecil zat ini terhirup dalam jumlah yang cukup serangga akan 

mati (Pusparini, 2013). Alpha pinene yang terdapat dalam minyak atsiri bersifat 

sebagai penolak serangga (Hidayati dkk, 2018). 

 

II.3 Nilam 

II.3.1 Taksonomi dan Morfologi Nilam 

Taksonomi Nilam: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Family  : Lamiaceae 

Genus  : Pogostemon 

Spesies : Pogostemon cablin Benth. 

(Nisa, 2016). 
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Gambar II.2 Nilam (Pogostemon cablin Benth) 

(Nisa, 2016) 

 

Nilam merupakan tanaman perdu wangi dengan akar serabut, memiliki bulu 

yang halus seperti beludru, agak bulat lonjong seperti jantung dan warnanya agak 

pucat. Batangnya berkayu dan berdiameter 10-20 mm. Daun bagian bawah dan 

rantingnya mempunyai bulu-bulu halus, dan memiliki daun yang berpasangan 

(berseling) satu sama lain yang melekat pada ranting. Memiliki cabang-cabang 

yang banyak dan teratur secara bertingkat sepanjang batangnya dengan 3-5 cabang 

pertingkat (Nisa, 2016). 

 

II.3.2 Kandungan Zat Aktif Daun Nilam 

Daun Nilam mengandung metabolit sekunder yaitu minyak atsiri, seperti 

patchouli alcohol, germacrene A, alpha guaiene, globulol, trans-caryophyllene, 

alpha patchoulene. Patchouli alcohol (C15H26O) dalam minyak atsiri nilam 

dimanfaatkan sebagai zat fiksatif serta juga berpotensi dalam menolak nyamuk. Zat 

fiksatif bekerja dengan cara mengurangi kecepatan menguap dari zat aktif sehingga 

efek penolak nyamuk yang diharapkan dapat bekeja lebih lama (Nisa, 2016; Sari 

dkk, 2022; Kaya, 2018). 

 

II.4 Minyak Atsiri 

II.4.1 Definisi Minyak Atsiri 

Minyak atsiri atau sering juga disebut minyak terbang merupakan minyak hasil 

proses metabolisme sekunder suatu tanaman. Pada hakikatnya, komponen kimia 
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masing-masing minyak atsiri berbeda-beda. Susunan setiap komponen kimia 

menentukan aroma dan manfaatnya sebagai bahan pengharum, kosmetik dan obat 

(Khanipah, 2021). Kulit buah, daun, bunga dan komponen tumbuhan lainnya 

termasuk bahan yang digunakan untuk dapat menghasilkan minyak atsiri. Minyak 

atsiri digunakan dalam bidang medis untuk tujuan aromaterapi, anti serangga, anti 

inflamasi, anti jamur dan pengobatan. Pada beberapa minyak atsiri memiliki aroma 

yang menenangkan sehingga berguna untuk terapi psikis (Silalahi, 2018). 

 

II.4.2 Sifat-sifat Minyak Atsiri 

Sifat minyak atsiri ditentukan berdasarkan kandungan senyawa kimia yang ada 

didalamnya. Sifat kimia minyak atsiri dapat berubah yang dipengaruhi oleh 

beberapa reaksi kimia yaitu oksidasi, hidrolisa polimerisasi (resinifikasi) dan 

penyabunan. Minyak atsiri cenderung mudah menguap karena mempunyai titik uap 

yang relatif rendah dibandingkan zat lainnya. Saraf manusia mudah terpengaruh 

oleh aromanya terutama di hidung, dan hal ini mungkin mempunyai dampak 

psikologis tertentu. Semua komponen penyusunnya memiliki efek tersendiri dan 

kombinasinya memberikan rasa yang berbeda (Khanipah, 2021). 

 

II.4.3 Kegunaan Minyak Atsiri 

Minyak atsiri memiliki banyak kegunaan bagi manusia, salah satu kegunaan 

utamanya adalah dalam bidang kesehatan. Minyak atsiri memiliki peran penting 

pada banyak industri. Penggunaan minyak atsiri secara umum bisa dilakukan 

dengan berbagai cara seperti mengonsumsinya lewat mulut (oral) yaitu dalam 

bentuk jamu yang mengandung minyak atsiri atau bahan-bahan penyedap makanan 

(bumbu), digunakan diluar tubuh seperti pemijatan, lulur, obat luka atau dipakai 

sebagai pewangi atau parfum serta dapat dihirup melalui hidung sebagai 

aromaterapi (Khanipah, 2021). 

 

II.4.4 Analisis Komponen Minyak Atsiri dengan GC-MS 

Kromatografi merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin yaitu chrome 

artinya warna dan graphien artinya menulis atau menggambar. Ahli botani Rusia 

Michael Tsweet memperkenalkan kromatografi pada tahun 1903. Kromatografi gas 
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adalah suatu metode instrumental yang sering diaplikasikan dalam memisahkan 

atau mengidentifikasi komponen-komponen campuran yang mudah menguap. 

Instrumen kromatografi gas sering digunakan dalam analisis di laboratorium, 

karena kromatografi gas dapat mengidentifikasi senyawa-senyawa dalam suatu 

campuran dengan tingkat akurasi yang tinggi. Kromatografi gas merupakan suatu 

teknik pemisahan yang mana fasa geraknya adalah gas dan fasa diamnya berupa 

cair atau padat. Teknik ini bergantung pada distribusi diferensial antara dua fasa 

(Hasmizal, 2021). 

Prinsip dari kromatografi gas yaitu bahwa fasa diam atau kolom akan terus 

menerus mengalirkan gas pembawa dengan tekanan tertentu melewatinya. Injektor 

berfungsi sebagai tempat menginjeksikan sampel, dan suhunya dapat diubah untuk 

mendapatkan suhu yang diinginkan. Aliran gas pembawa akan mengangkut 

komponen-komponen sampel yang telah berubah menjadi uap menuju kolom. Agar 

terjadi pemisahan maka fasa diam pada kolom akan mengadsorpsi komponen- 

komponen yang ada pada sampel kemudian akan merambat pada kecepatan yang 

ditentukan oleh rasio distribusi masing-masing (Hasmizal, 2021). 

Kegunaan umum dari kromatografi gas yaitu untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis senyawa organik yang memiliki sifat mudah menguap. Kromatografi 

gas dapat bersifat destruktif atau non-destruktif tergantung pada detektor yang 

digunakan. Pada berbagai bidang seperti bidang industri, farmasi, lingkungan, 

minyak, kimia, klinik, forensik, makanan dan bidang lainnya telah banyak 

menggunakan kromatografi gas. Penggunaan kromatografi gas dapat 

dikombinasikan dengan spektrofotometer untuk membuat spektrofotometer massa. 

Spektrofotometer massa merupakan alat yang dapat digunakan secara luas dalam 

analisis dan pengaplikasiannya. Kromatografi gas dan spektrofotometri massa 

dikombinasikan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi berbagai senyawa 

yang ada dalam sampel. Kromatografi gas dan spektrometri massa mempunyai 

prinsip kerja yang berbeda, tetapi dapat digabungkan untuk identifikasi senyawa 

secara kualitatif atau kuantitatif (Hasmizal, 2021). 
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Gambar II.3 Instrumen GC-MS 

(Hasmizal, 2021) 

Alat yang dikenal dengan nama Gas  Chromatography-Mass 

Spectrophotometry (GC-MS) merupakan instrumen hasil penggabungan detektor 

spektrometri massa dengan  pemisahan kromatografi gas. Tujuan  dari 

dikombinasikan kedua alat ini yaitu untuk pemisahan, pengukuran dan identifikasi 

senyawa organik yang memiliki sifat volatil atau semivolatil dalam senyawa 

kompleks.  Spektrometri massa  adalah  suatu  alat yang digunakan untuk 

mengidentifikasi molekul-molekul suatu senyawa bermuatan berdasarkan massa 

atau beratnya. Spektrum massa didapatkan melalui proses pengubahan senyawa 

suatu sampel menjadi ion-ion yang bergerak cepat, yang kemudian dipisahkan 

berdasarkan perbandingan massa dengan muatan (m/e). Teknik analisis ini 

menghasilkan data kualitatif dan kuantitatif tentang susunan atom dan molekul dari 

senyawa organik dan anorganik, serta memberikan informasi tentang struktur 

kimianya, yang kemudian dapat menghasilkan berat molekulnya (Hasmizal, 2021). 

Prinsip kerja GC-MS terdiri dari dua blok bangunan utama yaitu kromatografi 

gas dan spektrometer massa. Kromatografi gas menggunakan kolom kapiler yang 

berdasarkan pada dimensi kolom (panjang, diameter, ketebalan film) dan sifat fasa 

(misalnya 5% fenil polisiloksan). Setiap molekul berbeda yang berada dalam suatu 

campuran mempunyai sifat kimia berbeda, sampel dilewatkan sepanjang kolom 

untuk memisahkan perbedaan tersebut dari molekul. Waktu pemisahan yang 

diperlukan oleh setiap melekul berbeda-beda yang lebih dikenal dengan waktu 

retensi. Waktu retensi merupakan waktu yang dibutuhkan untuk meninggalkan 

kromatografi gas agar molekul yang terionisasi dapat ditangkap, terionisasi, 

dipercepat, dibelokkan dan dideteksi oleh spektrometer massa. Pembentukan ion 

dari suatu senyawa dengan teknik tertentu, diikuti dengan pemisahan ion 
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berdasarkan massanya dalam satuan (m/z) yang kemudian dapat dideteksi secara 

kualitatif maupun kuantitatif adalah prinsip dasar dari spektrometri massa 

(Hasmizal, 2021). 

 

II.5 Metode Destilasi 

Suatu teknik pemisahan bahan kimia yang berdasarkan pada perbedaan 

kecepatan atau kemudahan menguapnya komponen-komponen dalam campuran 

disebut dengan metode destilasi atau penyulingan. Pemisahan dengan 

menggunakan destilasi ini berdasarkan pada perbedaan titik didih. Dalam metode 

ini, campuran sampel dan pelarut didihkan sampai menguap, dan kemudian 

mendinginkan uap tersebut menjadi cair kembali. Senyawa yang terlebih dahulu 

menguap adalah yang titik didihnya lebih rendah. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses destilasi yaitu jenis bahan, temperatur, volume bahan dan 

waktu destilasi. Namun temperatur adalah faktor yang paling berpengaruh (Febrina 

& Sigiro, 2021). 

 

II.5.1 Metode Destilasi Air (Hydro Distillation) 

Metode destilasi air yaitu pemisahan komponen-komponen dalam suatu 

sampel dengan mengkontakkan langsung sampel dengan air sambil dilakukan 

pemanasan atau disebut juga proses perebusan. Pemanasan air dilakukan dengan 

teknik pemanasan langsung, yang mana bahan atau sampel akan langsung terpapar 

panas dari sumber pemanas, dapat berupa elemen pemanas listrik, api langsung atau 

pemanas gas. Metode ini menggunakan alat sederhana yang memerlukan waktu 

relatif singkat untuk mendapatkan minyak atsiri (Nirwana & Zamrudy, 2021). 

 

II.5.2 Metode Destilasi Uap dan Air (Steam-Hydro Distillation) 

Proses destilasi pada metode ini, bahan yang disuling ditempatkan diatas rak 

atau saringan berlubang agar uap yang dihasilkan dapat naik melalui lubang-lubang 

tersebut dan berinteraksi dengan bahan yang akan disuling. Tepat dibawah saringan 

berlubang, terdapat ketel suling yang diisi dengan air. Metode destilasi ini 

menggunakan ketel yang terbuat dari stainles steel dalam proses penyulingannya. 

Ciri khas dari metode destilasi ini yaitu bahwa uap yang dihasilkan selalu lembab 
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(dalam keadaan basah) dan bahan yang disuling hanya berkontak dengan uap 

(Nirwana & Zamrudy, 2021). 

 

II.5.3 Metode Destilasi Uap (Steam Distillation) 

Metode ini memiliki prinsip yang sama seperti metode destilasi uap dan air, 

yang membedakannya adalah pada metode ini menggunakan uap murni atau kering 

tidak ada air yang berada dalam ketel. Uap yang digunakan dalam proses ini adalah 

uap yang berada pada keadaan jenuh atau uap yang diperoleh melalui pemanasan 

di bawah tekanan tinggi (˃1 atm). Uap mengalir melalui pipa dibawah bahan yang 

ingin dipisahkan kemudian akan bergerak ke atas melalui bahan yan ditempatkan 

di atas saringan (Nirwana & Zamrudy, 2021). 

 

II.6 Nyamuk 

II.6.1 Morfologi 

Nyamuk merupakan serangga yang termasuk kedalam famili Culicidae 

memiliki bentuk tubuh, sayap dan probosis yang ramping. Pada sayap nyamuk 

terdapat urat atau vena yang menyebar diseluruh bagian sayap hingga mencapai 

ujung sayap. Probosis (alat penusuk) yang ada dikepala nyamuk adalah struktur 

yang relatif kaku. Fungsi utama probosis pada nyamuk adalah untuk menembus 

kulit inangnya (bisa manusia atau hewan) dan menghisap darah atau cairan lain 

yang diperlukan. Antena nyamuk berbentuk filiform dengan jumlah segmen yang 

bervariasi antara spesies-spesiesnya. Nyamuk jantan memiliki banyak bulu panjang 

(plumose) pada antenanya, sedangkan nyamuk betina memiliki bulu antena yang 

sedikit dan pendek (pilose). Nyamuk memmiliki sepasang mata majemuk (Saswina, 

2019). 

 

II.6.2 Jenis-jenis Nyamuk 

1. Toxorhynchitinae merupakan subfamili nyamuk yang luas tersebar di 

daerah tropis dan subtropis. Nyamuk ini aktif pada siang hari, mereka tidak 

mengisap darah baik pada nyamuk jantan ataupun betina. Sebaliknya, 

mereka memakan cairan tumbuhan, nektar, atau sari bunga sebagai sumber 

nutrisi. Nyamuk yang tergolong kedalam subfamili ini hanya satu genus 
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saja, yaitu Toxorhynchites. Genus ini dikenal dengan keunikan warna-warni 

pada tubuhnya, yang membuatnya menarik secara estetis. 

2. Culicinae adalah subfamili nyamuk yang memiliki bentuk scutellum yang 

trilobi sedangkan abdomennya ditutupi oleh sisik-sisik lebar yang mendatar. 

Nyamuk betinanya memiliki palpus yang lebih pendek dari pada probosis 

sedangkan nyamuk jantan memiliki palpus yang panjang. Palpus adalah 

struktur yang mirip dengan antena yang terletak di dekat mulut. Nyamuk ini 

meletakkan telurnya secara berderet dipermukaan air. Nyamuk yang 

termasuk golongan subfamili ini yaitu Aedes sp, Culex sp dan Mansonia sp. 

3. Anophelinae adalah subfamili dari nyamuk Anopheles sp. Nyamuk ini 

mempunyai palpus dan probosis dengan panjang yang sama. Nyamuk 

dewasanya memiliki scutellum toraks yang ujungnya membulat dan tidak 

memiliki lobus. Anopheles memiliki kaki yang panjang dan langsing serta 

mempunyai abdomen yang cenderung bersih tanpa pola warna yang 

mencolok. 

(Saswina, 2019). 

 

 

II.6.3 Siklus Hidup 

Nyamuk adalah serangga yang sebarannya cukup luas, mencakup berbagai tipe 

iklim dan lingkungan, mulai dari daerah dingin hingga daerah tropis. Nyamuk dapat 

hidup pada daerah yang memiliki ketinggian 5000 meter di atas permukaan laut, 

hingga di dalam tambang yang letaknya 1500 meter dibawah permukaan tanah. 

Nyamuk dewasa umumnya ditemukan di udara sedangkan telurnya diletakkan di 

air, larva dan pupa hidup di dalam air (aquatic). Nyamuk berkembang biak dalam 

air. Metamorfosis yang terjadi pada nyamuk adalah metamorfosis sempurna. Telur 

nyamuk akan menetes menjadi larva setelah beberapa hari diletakkan di dalam air, 

larva akan berubah menjadi pupa setelah 4 kali berganti kulit. Pupa tidak 

memerlukan makanan tetapi akan sangat aktif terhadap pergerakan air. Stadium 

pupa bertahan selama 2-3 hari, tergantung pada faktor-faktor lingkungan dan 

spesies nyamuk kemudian pupa berubah menjadi nyamuk dewasa (Saswina, 2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

III.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu pada bulan 

Maret 2023 sampai 10 November 2023 di Laboratorium Multifungsi Kimia 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 

III.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan daun Ruku-ruku 

(Ocimum tenuiflorum L.) yang diambil dari Aceh Selatan dan minyak atsiri nilam 

komersil dari Atsiri Research Center (ARC). 

 

III.3 Alat dan Bahan 

III.3.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu wadah tempat sampel, kurungan 

nyamuk dengan ukuran 25 cm x 25 cm, seperangkat alat destilasi, seperangkat alat 

GC-MS merk PerkinElmer dengan type GC Clarus 690 with MS SQ 8 T, pH meter 

model pH90 merek Wiggens, neraca analitik, corong pisah merek Pyrex, pipet 

volume, bola hisap, gelas kimia merek Pyrex, gelas ukur merek Pyrex, pipet tetes, 

botol semprot. 

 

III.3.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu daun Ruku-ruku (Ocimum 

tenuiflorum L.), minyak atsiri nilam komersil, air (H2O), natrium sulfat anhidrat 

(Na2SO4), etanol (C2H6O) 96%, propilenglikol (C3H8O2), hewan uji (nyamuk) dan 

obat nyamuk spray (Soffel spray). 
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III.4 Prosedur Penelitian 

III.4.1 Determinasi 

Determinasi terhadap tanaman Ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) dilakukan 

di Laboratorium Multifungsi Taksonomi Biologi Universitas Islam Negeri Ar- 

Raniry. Menurut Dhuha dkk (2016), tujuan dilakukan determinasi adalah untuk 

mengidentifikasi tanaman yang akan digunakan benar-benar tanaman Ruku-ruku. 

Determinasi terhadap nyamuk yang digunakan dilakukan di Laboratorium Zoologi 

Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 

III.4.2 Preparasi Sampel (Saswina, 2019) 

Sampel daun Ruku-ruku segar yang telah dibersihkan dari rantingnya dicuci 

bersih terlebih dahulu untuk menghilangkan berbagai kotoran yang melekat, 

kemudian dikeringkan pada suhu ruang. 

 

III.4.3 Destilasi 

Menyiapkan seperangkat alat destilasi dan kemudian sampel daun Ruku-ruku 

yang telah dipreparasi ditimbang sebanyak 20 g dan ditambahkan air (H2O) sampai 

sampel terendam kemudian didestilasi selama 7 jam sambil diamati kesediaan air 

yang digunakan. 

 

III.4.4 Identifikasi Kandungan Minyak Atsiri 

Minyak atsiri daun Ruku-ruku yang dihasilkan diidentifikasi kandungan 

senyawanya menggunakan instrumen Chromatography-Mass Spectrometer (GC- 

MS) dengan kolom kapiler Elite-5MS (diameter dalam 0,25 mm, panjang 30 m, dan 

ketebalan film 0,25 µm). Sebagai fasa geraknya digunakan gas helium dengan laju 

alir gas yang dipakai sebesar 30 mL/menit menggunakan split injeksi, dengan 

volume injeksi 1,0 µL, suhu injeksi sebesar 210℃, suhu kolom diatur pada 30- 

100℃ dengan kecepatan kenaikan suhu 3℃/menit dan dari 100-210℃ dengan 

kecepatan kenaikan suhu 8℃/menit. Pengionan yang menggunakan EI (electron- 

impact ionization) pada besar 70 eV. 
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III.4.5 Rancangan Formula (Suleman dkk, 2022) 

Berdasarkan penelitan Suleman dkk (2022), digunakan rancangan formulasi 

dengan 5 variasi dimana terdiri dari variasi FI (tanpa minyak Nilam), FII (tanpa 

minyak Ruku-ruku), FIII (dengan perbandingan 4% : 6% antara minyak Ruku-ruku 

dan Nilam), FIV(dengan perbandingan 5% : 5% antara minyak Ruku-ruku dan 

Nilam) dan FV (dengan perbandingan 6% : 4% antara minyak Ruku-ruku dan 

Nilam). Sebagai kontrol negatifnya yaitu K(-) (propilenglikol dan etanol 96%). 

Untuk penulisan formulasinya disingkat menjadi F dan kontrol menjadi K. 

 

Tabel III.1 Rancangan formula sediaan repellent 
 

Nama Bahan K (-) FI 

10% 

FII 

10% 

FIII 

4% : 6% 

FIV 

5% : 5% 

FV 

6% : 4% 

Minyak atsiri 

daun Ruku- 

ruku 

_ 1 mL _ 0,4 mL 0,5 mL 0,6 mL 

Minyak atsiri 

daun Nilam 

_ _ 1 mL 0,6 mL 0,5 mL 0,4 mL 

Propilen glikol 1,5 

mL 

1,5 mL 1,5 

mL 

1,5 mL 1,5 mL 1,5 mL 

Etanol 96% 8,5 

mL 

7,5 mL 7,5 

mL 

7,5 mL 7,5 mL 7,5 mL 

 

III.4.6 Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

a. Uji Homogenitas 

Berdasarkan Depkes RI 1995, uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui ketercampuran secara merata antara bahan aktif dengan pelarut. Suatu 

sediaan yang homogen ditunjukkan dengan tidak adanya endapan dalam larutan 

(Ayu, 2019). Pengujian dilakukan secara langsung dengan mengamati sediaan 

apakah bersifat homogen atau tidak, kemudian dicatat hasilnya (Sari dkk, 2022). 

 

b. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dengan mengamati secara langsung menggunakan indera 

manusia meliputi pengamatan bentuk, aroma dan warna pada setiap formulasi (Sari 

dkk, 2022). Pengujian dilakukan terhadap 25 panelis. 
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c. Uji pH 

Berdasarkan SNI 06-6989 11-2004 menyatakan bahwa normal kulit adalah 4,5- 

7. Uji pH ini dilakukan dengan memakai pH meter. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pH sediaan sesuai dengan pH normal kulit atau tidak (Rasydy 

dkk, 2020). 

 

d. Uji Iritasi 

Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada bagian 

pergelangan tangan panelis selama 15 menit. Munculnya kemerahan, gatal-gatal, 

kulit bengkak atau rasa perih pada kulit yang diberi perlakuan menandakan bahwa 

reaksi positif iritasi (Utami dkk, 2021). Uji iritasi dilakukan terhadap 25 panelis. 

 

III.4.7 Uji Efektivitas Sediaan (Suleman dkk, 2022) 

Nyamuk dimasukkan ke kandang uji sebanyak 15 ekor. Sediaan disemprotkan 

pada punggung tangan probandus yang sudah dicuci bersih secara merata 

sebelumnya, lengan tangan probandus kemudian dimasukkan dalam kandang uji 

dan dicatat jumlah nyamuk yang hinggap, dilakukan selama 5 menit. Pengujian 

dilakukan 3 kali pengulangan pada setiap formulasi dan kontrol positif (Soffel 

spray). Selanjutnya dihitung persentase daya tolak nyamuk dengan memakai 

rumus: 

 

% Daya Tolak Nyamuk = 
𝑘−𝑝 

x 100% 
𝑘 

Keterangan: 

K : Banyaknya nyamuk yang hinggap pada lengan kontrol (-) 

P : Banyaknya nyamuk yang hinggap pada lengan perlakuan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

IV.1 Data Hasil Pengamatan 

IV.1.1 Hasil Uji Determinasi 

a. Tanaman Ruku-ruku 

Hasil uji determinasi yang telah dilakukan pada sampel daun Ruku-ruku dapat 

dilihat pada tabel IV.1 berikut: 

 

Tabel IV.1 Hasil klasifikasi tanaman Ruku-ruku 
 

Klasifikasi Hasil 

Kingdom Plantae 

Superdivisi Spermatophyta 

Divisi Magnoliophyta 

Kelas Magnoliopsida 

Ordo Lamiales 

Familia Lamiaceae 

Genus Ocimum 

Spesies Ocimum tenuiflorum L. 

Nama Lokal Ruku-ruku / Kemangi Hutan 

 

b. Nyamuk 

Hasil uji determinasi yang telah dilakukan pada sampel nyamuk dengan 

menggunakan 2-3 nyamuk pada masing-masing jenis dapat dilihat pada tabel IV.2 

berikut: 
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Tabel IV.2 Hasil klasifikasi nyamuk 
 

Klasifikasi Nyamuk1 Nyamuk 2 Nyamuk 3 Nyamuk 4 

Kingdom Animalia Animalia Animalia Animalia 

Phylum Anthropeda Anthropeda Anthropeda Anthropeda 

Kelas Insecta Insecta Insecta Insecta 

Ordo Diptera Diptera Diptera Diptera 

Familia Culicidae Culicidae Culicidae Culicidae 

Genus Culex Aedss Anopheles Mansonia 

Spesies Culex sp Aedes aegypti. Anopheles sp. Mansonia sp. 

 

IV.1.2 Hasil Destilasi Minyak Atsiri Daun Ruku-ruku 

Berikut tabel hasil data proses destilasi air dari 528 g daun Ruku-ruku dapat 

dilihat pada tabel IV.3 berikut: 

 

Tabel IV.3 Hasil presentasi rendemen ekstrak minyak atsiri daun Ruku-ruku 
 

Berat Sampel Berat Ekstrak Minyak Rendemen Volume 

528 g 3,83 g 0,725% 4 mL 

 

 

 

IV.1.3 Hasil Identifikasi Kandungan Minyak Atsiri 

a. Minyak Atsiri Ruku-ruku 

Hasil kromatogram identifikasi senyawa-senyawa kimia pada minyak atsiri 

Ruku-ruku dapat dilihat pada gambar IV.1 berikut: 

 

 

Gambar IV.1 Kromatogram minyak atsiri Ruku-ruku 
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Hasil data identifikasi senyawa dari minyak atsiri Ruku-ruku dengan GC-MS 

dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut: 

 

Tabel IV.4 Data hasil analisis senyawa-senyawa kimia pada minyak atsiri Ruku- 

ruku dengan GC-MS 

Chemical Component R. Time % Area 

(3E,SE)-2,6-Dimethylocta-3,5,7-trien-2-ol 18.943 0.370 

1-isopropyl-4,7-dimethyl-1,2,3,5,66,8a- 45.556 0,448 

1,4,7,-Cycloundecatriene, 1,5,9,9-tetramethyl- 40.128 0.531 

Cyclohexane, 1-ethenyl-1-methyl-2,4-bis(1- 34.724 0.922 

(-)-á-Bourbonene 34.187 1.401 

Eucalyptol 16.148 1.632 

Cyclohexene, 1-methyl-4-(1-methylethylidene)- 13.207 1.690 

3-Carene 16.948 1.859 

Cyclohexene, 1-methyl-5-(1-methylethenyl)-, 15.990 1.980 

Isobornyl formate 22.988 2.247 

(+)-3-Carene 19.603 2.967 

(2R,8R,8aS)-8,8a-Dimethyl-2-(prop-1-en-2- 34.590 3.113 

á-Pinene 13.382 4.255 

á-Guaiene 44.424 5.353 

Copaene 33.668 5.758 

Camphene 12.045 6.631 

á-Pinene 11.310 7.425 

á-Guaiene 42.399 11.553 

Longifolene-(V4) 37.030 12.161 

Eugenol 32.151 23.250 

 

b. Minyak Nilam 

Data identifikasi senyawa minyak atsiri nilam yang diperoleh dari Atsiri 

Research Center (ARC) dapat dilihat pada tabel IV.5 berikut, untuk kromatogram 

hasil identifikasi minyak atsiri nilam tidak disediakan. 
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Tabel IV.5 Data hasil analisis senyawa-senyawa kimia pada minyak atsiri nilam 

komersil dari ARC 

Chemical Component R. Time % Area 

Beta-patchoulene 10,697 4,80 

Trans Caryophyllene 11,449 5,57 

Alpha guaiene 11,752 13,43 

Seychellene 12,221 8,89 

Alpha Patchoulene 12,475 6,59 

Gamma Gurjune 12,532 2,48 

Neoallocimenen 12,634 2,13 

Aciphyllene 13,105 4,01 

Delta Guaiene 13,298 14,86 

Patchouli Alcohol 17,243 23,99 

 

IV.1.4 Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

a. Uji Homogenitas dan pH 

Hasil uji homogenitas dan pH sediaan formulasi spray repellent minyak atsiri 

Ruku-ruku dan Nilam dapat dilihat pada tabel IV.6 berikut: 

 

Tabel IV.6 Hasil uji homogenitas dan pH sediaan formulasi spray repellent 

minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam 
 

Sampel Homogenitas pH 

FI Homogen 5,65 

FII Homogen 4,62 

FIII Homogen 5,49 

FIV Homogen 5,63 

FV Homogen 5,5 

 

b. Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptik sediaan formulasi spray repellent minyak atsiri Ruku- 

ruku dan Nilam dapat dilihat pada tabel IV.7 berikut: 
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Tabel IV.7 Hasil uji organoleptik sediaan formulasi spray repellent minyak atsiri 

Ruku-ruku dan Nilam 

Sampel Bentuk Warna Aroma Panelis 

FI Cair Kuning Khas Ruku-ruku 25 

FII Cair Kuning Khas Nilam 25 

FIII Cair Kuning Khas Nilam 25 

FIV Cair Kuning Khas Ruku-ruku 25 

FV Cair Kuning Khas Ruku-ruku 25 

 

 

 

c. Uji Iritasi 

Hasil uji iritasi sediaan formulasi spray repellent minyak atsiri Ruku-ruku dan 

Nilam dapat dilihat pada tabel IV.8 berikut: 

 

Tabel IV.8 Hasil uji iritasi sediaan formulasi spray repellent minyak atsiri Ruku- 

ruku dan Nilam 

Sampel  Reaksi Terhadap Panelis  

 Kemerahan Gatal-gatal Pembengkakan Jumlah Panelis 

FI - - - 25 

FII - - - 25 

FIII - - - 25 

FIV - - - 25 

FV - - - 25 

 

 

 

IV.1.5 Uji Efektivitas Sediaan 

Hasil uji daya tolak nyamuk kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam 

dapat dilihat pada tabel IV.9 dibawah ini: 
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1.2 

1 

0.8 

0.6 

100% 

0.4 
90% 

80% 
70% 

60% 

0.2 
50% 

0 0 
K(-) FI FII FIII FIV FV K(+) 

Tabel IV.9 Hasil uji daya tolak nyamuk kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan 

Nilam 

 Jumlah 

nyamuk 

Nyamuk hinggap  Rata-rata  

Formula 1 2 3 Total hinggap SD % daya tolak 

K(-)  7 10 13 30 10 3 0 

FI  3 4 5 12 4 1 60% 

FII  3 5 7 15 5 2 50% 

FIII 15 ekor 2 2 5 9 3 1,7 70% 

FIV  1 1 1 3 1 0 90% 

FV  1 2 3 6 2 1 80% 

K(+)  0 0 0 0 0 0 100% 

Ket. SD = Standar Deviasi 

 

 

Gambar IV.2 Diagram batang persentase daya tolak nyamuk 

 

 

IV.2 Pembahasan 

IV.2.1 Identifikasi Kandungan Minyak Atsiri 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu minyak atsiri daun Ruku-ruku 

dan daun Nilam. Untuk minyak atsiri daun Nilam diperoleh dari Atsiri Research 

Center.  Sedangkan  untuk  minyak  atsiri  daun  Ruku-ruku  diisolasi  dengan 
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menggunakan metode destilasi air. Sebelum itu terlebih dahulu dilakukan 

determinasi terhadap tanaman Ruku-ruku. Uji determinasi dilakukan untuk 

menghindari kesalahan terhadap tanaman yang akan digunakan. Pengujian 

dilakukan di Laboratorium Biologi Multifungsi UIN Ar-Raniry. Diperoleh hasil 

bahwa benar tanaman yang digunakan yaitu tanaman daun Ruku-ruku (Ocimum 

tenuiflorum L.) seperti terlihat pada tabel IV.1 dan lampiran 6. Sampel daun Ruku- 

ruku diperoleh secara acak dari Kabupaten Aceh Selatan. Daun Ruku-ruku yang 

digunakan adalah hasil dari pengeringan pada suhu ruang. 

Nyamuk yang digunakan dilakukan uji determinasi pada Laboratorium Zoologi 

Pendidikan Biologi UIN Ar-Raniry, didapatkan hasil bahwa dari sampel yang 

diidentifikasi terdapat 4 jenis nyamuk yang berbeda yaitu Culex sp., Aedes aegypti, 

Anopheles sp. dan Mansonia sp. seperti yang terlihat pada tabel IV.2. Sampel 

nyamuk diperoleh di sekitaran Jln. Tgk. Diblang II, Rukoh, Banda Aceh. 

Selanjutnya tahap yang dilakukan adalah ekstraksi minyak atsiri daun Ruku- 

ruku dengan alat destilasi air menggunakan pelarut air (H2O). Hasil ekstraksi yang 

dihasilkan selanjutnya dilakukan pemisahan antara air dan minyaknya 

menggunakan corong pisah dengan penambahan natrium sulfat anhidrat. Pada 

penelitian ini, didapatkan minyak atsiri Ruku-ruku berwarna kuning seperti terlihat 

pada gambar IV.2 dibawah ini. 

 

Gambar IV.3 Minyak atsiri Ruku-ruku 

 

 

Rendemen yang dihasilkan sebanyak 0,725% dari berat sampel yang digunakan 

sebesar 528 g dan diperoleh volume minyak sebanyak 4 mL. 

Identifikasi komponen senyawa kimia pada minyak atsiri Ruku-ruku dilakukan 

dengan menggunakan instrumen GC-MS merk PerkinElmer dengan type GC Clarus 

690 with MS SQ 8 T. Tahapan pemisahan dilakukan menggunakan fase diam yaitu 
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kolom kapiler Elite-5MS ukuran 30 m x 250 µm dengan fase geraknya merupakan 

gas helium. Volume injeksinya sebesar 1 µL dengan suhu oven 40℃ yang 

dinaikkan 2-3℃ setiap menitnya, sehingga volume injeksi pada suhu 210℃. 

Berdasarkan tabel IV.4 dapat dilihat hasil analisis senyawa menggunakan GC-MS, 

terdapat senyawa yang memiliki efek sebagai repellent dari kandungan minyak 

atsiri Ruku-ruku yang diperoleh dengan menggunakan metode destilasi air. 

Diantaranya yaitu eugenol dengan persen area 23,250%, á-pinene terdapat dua (2) 

peak dengan persen area masing-masing 7,425% dan 4,255%, camphene dengan 

persen area 6,632% dan eucalyptol dengan persen area 1,632%. 

Minyak atsiri nilam dari Atsiri Research Center dilampirkan dengan data hasil 

identifikasi komponen senyawa kimia yang dapat dilihat pada tabel IV.5. Minyak 

Nilam mengandung patchouli alcohol dengan persen area paling besar yaitu 

23,99%. Patchouli alcohol disini dimanfaatkan sebagai zat fiksatif serta juga 

berpotensi sebagai penolak nyamuk. Fiksatif bekerja dengan mengurangi kecepatan 

menguap zat aktif sehingga dapat menolak nyamuk lebih lama (Idris dkk, 2014). 

 

IV.2.2 Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Pengujian stabilitas fisik terhadap sediaan spray repellent kombinasi minyak 

atsiri Ruku-ruku dan Nilam yang dilakukan yaitu homogenitas, organoleptik, pH 

dan iritasi. Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah bahan- 

bahan yang digunakan dalam sediaan spray repellent dapat tercampur secara 

sempurna. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel IV.6, dimana pada 

semua sediaan spray repellent didapatkan hasil yang homogen. Berdasarkan Ayu 

(2019), menyatakan bahwa suatu sediaan dikatakan homogen ketika tidak adanya 

endapan pada sediaan. Sediaan yang homogen menunjukkan bahwa seluruh unsur 

dalam formula telah tercampur secara merata dan mempunyai sifat fisik yang baik. 

Hal ini penting karena pencampuran bahan-bahan formula yang tidak merata dapat 

mencegah tercapainya efek yang diinginkan (Nayaka dkk, 2023). 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui bahwa sediaan spray repellent yang 

dihasilkan aman dan nyaman atau tidak ketika digunakan. Ketika hasil 

pengujiannya tidak sesuai dengan nilai pH normal kulit yaitu 4,5-7 maka sediaan 

tidak nyaman digunakan serta dapat mengakibatkan timbulnya iritasi pada kulit 
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(Rinaldi dkk, 2021). Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada 

tabel IV.6, yang mana dapat dikatakan bahwa semua formula sediaan spray 

repellent kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam FI, FII, FIII, FIV dan FV 

memenuhi persyaratan nilai pH normal kulit. Untuk memastikan bahwa pH sediaan 

tetap berada dalam kisaran pH kulit, konsentrasi zat aktif yang digunakan dalam 

formulasi sediaan harus dipertimbangkan secara cermat berdasarkan hasil 

pengujian pH. 

Uji organoleptik merupakan salah satu langkah dalam penentuan kualitas suatu 

sediaan spray repellent yang dihasilkan. Pengujian organoleptik dilakukan dengan 

pengamatan terhadap bentuk, warna dan aroma dari spray repellent kombinasi 

minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam. Hasil pengamatan yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel IV.7, dimana semua formula tersebut berbentuk cair. Untuk warna semua 

sediaan yang diperoleh yaitu kuning. Sediaan spray repellent pada FI, FIV dan FV 

beraroma khas Ruku-ruku, hal ini dikarenakan pada sediaan FI tidak ditambahkan 

minyak Nilam, FV memiliki konsentrasi minyak Ruku-ruku yang lebih tinggi serta 

juga disebabkan karena minyak Ruku-ruku memiliki aroma yang lebih pekat dari 

aroma minyak Nilam. Sedangkan pada FII dan FIII memiliki aroma khas Nilam, 

karena pada FII tidak ditambahkan minyak Ruku-ruku dan pada FIII konsentrasi 

minyak Nilam yang digunakan lebih tinggi. 

Uji iritasi dilakukan pada 25 panelis dengan cara menyemprotkan sediaan 

spray repellent pada lengan bagian bawah. Daerah tempat uji yang umumnya 

dilakukan yaitu pada lengan bagian bawah, lengan bagian atas, punggung dan 

bagian belakang telinga, yang memiliki kulit lebih tipis sehingga sediaan lebih 

cepat meresap. Penyemprotan sediaan spray repellent dibiarkan meresap pada kulit 

selama 15 menit, kemudian diamati daerah yang telah disemprot tersebut. 

Munculnya kemerahan, gatal-gatal, kulit bengkak atau rasa perih pada kulit yang 

diberi perlakuan menandakan bahwa positif reaksi iritasi (Utami dkk, 2021). Hasil 

pengujian iritasi kulit untuk setiap formulasi spray repellent kombinasi minyak 

atsiri Ruku-ruku dan minyak Nilam yang dilakukan pada 25 panelis menunjukkan 

reaksi yang negatif terhadap iritasi kulit. Tidak adanya reaksi iritasi pada kulit untuk 

semua formula sediaan spray repellent dikarenakan penggunaan bahan pada 

pembuatan sediaan yang aman untuk kulit, dan tentunya pH yang dihasilkan pada 
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setiap formula sediaan masih dalam kategori yang aman digunakan pada kulit, 

sesuai range yang telah ditetapkan oleh SNI 06-6989 11-2004. 

 

IV.2.3 Uji Efektivitas Sediaan 

Uji efektivitas sediaan dilakukan pada 15 ekor nyamuk selama 5 menit dengan 

3 kali pengulangan. Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel IV.9, 

didapatkan bahwa nyamuk yang hinggap pada kontrol negatifnya memiliki jumlah 

yang lebih banyak dibandingkan dengan formula lainnya dan kontrol positif. 

Berdasarkan hasil uji terlihat bahwa kontrol positif lebih baik dibandingkan formula 

I, II, III, IV dan V. DEET (diethyltoluamide), suatu senyawa aktif dalam kontrol 

positif, bekerja dengan cara mengubah rasa dan bau yang keluar dari kulit serta 

menghambat reseptor pada antena nyamuk agar nyamuk tidak dapat merasakan 

kulit. 

Hasil daya tolak nyamuk pada masing-masing formula yaitu FI (60%), FII 

(50%), FIII (70%), FIV (90%) dan FV (80%). Ketika FI (minyak atsiri Ruku-ruku 

10%) dibandingkan dengan FII (minyak atsiri nilam 10%), dapat terlihat bahwa 

formula FI bekerja lebih baik dari FII. Hal ini karena minyak atsiri Ruku-ruku 

mengandung senyawa yang dapat berperan sebagai penolak nyamuk yaitu eugenol, 

á-pinene, camphene dan eucalyptol. Sedangkan pada minyak atsiri nilam 

mengandung patchouli alcohol sebagai zat fiksatif serta penolak nyamuk. 

Formula IV mempunyai aktivitas tolak menolak paling tinggi terhadap 

nyamuk. Pada formula ini mengandung kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan 

Nilam dengan konsetrasi yang sama (5:5)%. Hal ini membuktikan bahwa pada 

konsentrasi yang sama antara minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam dalam sediaan 

repellent dapat bekerja dengan baik. Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Suleman dkk (2022), dimana dengan konsentrasi yang sama antara minyak Nilam 

dan Marigold memiliki daya tolak nyamuk yang paling tinggi. Ketika formula III 

dan V dibandingkan, terlihat bahwa untuk mendapatkan efek daya tolak yang tinggi 

konsentrasi minyak atsiri Ruku-ruku yang memiliki kandungan senyawa penolak 

nyamuk lebih banyak tidak boleh lebih sedikit dari minyak atsiri nilam yang 

mengandalkan patchouli alcohol sebagai fiksatif dan repellent. Kaya (2018), 

menyebutkan bahwa zat fiksatif dapat mengurangi kecepatan menguap zat aktif 



29  

sehingga efek repellentnya dapat bekerja lebih lama. Ini dapat dibuktikan pada hasil 

FIII, FIV dan FV dengan kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam, efektivitas 

daya tolak nyamuk nya meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sari dkk (2022), dimana dengan mengkombinasikan minyak atsiri 

sereh (10%) dan minyak atsiri nilam (2%, 4%, 6%) mendapatkan nyamuk yang 

hinggap berturut-turut yaitu 4, 3, dan 1 ekor. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Usmiati dkk (2005), ketika hanya menggunakan satu sampel saja 

sebagai bahan aktif kurang mampu bertindak sebagai repellent. Ditinjau dari segi 

kandungan bahan aktif dalam formula sediaan repellent kombinasi minyak atsiri 

Ruku-ruku dan Nilam, tampak bahwa FIV (5:5)% dan FV (6:4)% memiliki 

efektivitas lebih baik dibandingkan dengan formula bahan aktif tunggal (FI, FII) 

dan kombinasi pada FIII (4:6)%. Hal ini disebabkan adanya kerja sinergis antara 

minyak-minyak atsiri dalam sediaan, dimana penambahan bahan aktif dari minyak 

Nilam membuat aktivitas menolak nyamuk dapat meningkat. Menurut Sudewi & 

Lolo (2016), efek sinergis ini adalah suatu situasi di mana dengan adanya kombinasi 

antar senyawa atau bahan aktif menghasilkan efek yang lebih besar. Dalam hal ini, 

sinergi menciptakan hasil yang lebih kuat atau efisien daripada efek dari senyawa 

atau bahan aktif tunggal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa spray kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan minyak atsiri nilam dapat 

digunakan sebagai repellent. Campuran kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan 

minyak atsiri nilam terbaik diperoleh pada FIV (5% : 5%) dengan daya tolak 90%. 

 

V.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat 

memvariasikan formula antara minyak atsiri Ruku-ruku dan minyak atsiri nilam 

dengan konsentrasi yang berbeda serta dapat menggunakan variasi waktu dalam 

pengujian efektivitas daya tolak nyamuk. 
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Uji Determinasi Sampel Daun Ruku-ruku 

LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Diagram Alir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian 

Preparasi Sampel 

Identifikasi Senyawa-senyawa Kimia pada Minyak 

Atsiri Ruku-ruku 

Pembuatan Formulasi Sediaan 

Uji Efektivitas Sediaan Uji Stabilitas Fisik Sediaan 

Analisi Data Hasil Penelitian 

Destilasi Daun Ruku-ruku 
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Daun Ruku-ruku 

Hasil 

Hasil 

Lampiran 2 Diagram Alir Skema Percobaan Penelitian 

1. Isolasi Minyak Atsiri Daun Ruku-ruku 
 

 

Dicuci bersih daun Ruku-ruku 

Dikeringkan pada suhu ruang 

Disiapkan seperangkat alat destilasi air 

Ditimbang sampel 

Dimasukkan sampel dalam labu alas bulat kemudian 

ditambahkan air (H2O) sampai sampel terendam 

Dirangkai alat destilasi dan dinyalakan mantel pemanas 

Dilakukan proses destilasi selama 7 jam 

Dimasukkan destilat ke dalam corong pisah 

Didiamkan beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan 

sempurna antara minyak dan air 

Dipisahkan fasa minyak dan air dalam tempat yang berbeda 

 

 

 

2. Identifikasi Kandungan Minyak Atsiri Menggunakan Chromatography- 

Mass Spectrophotometry (GC-MS) 

 

 

Disiapkan 1 mL minyak atsiri Ruku-ruku 

Disiapkan sampel dengan metode headspace autosampler 

dalam mode splite 

Ditunggu pembentukan peak kromatogram komponen 

senyawa kimia minyak atsiri Ruku-ruku 

Minyak atsiri Ruku-ruku 
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Hasil 

Formulasi 4% : 6% 

Hasil 

Formulasi 5% : 5% 

Formulasi 10% minyak 

atsiri Ruku-ruku 

Hasil 

3. Pembuatan Formulasi Sediaan 
 

 

Dilarutkan 1 mL minyak atsiri Ruku-ruku dan 1,5 mL propilen 

glikol 

Ditambahkan etanol 96% sampai bobot 10 mL 

Dilarutkan sampai homogen 

Dilakukan perlakuan yang sama untuk formulasi 10% minyak 

atsiri Nilam 

 

 

 

 

 

Dilarutkan 0,4 mL minyak atsiri Ruku-ruku dan 0,6 mL minyak 

atsiri nilam dengan 1,5 mL propilen glikol 

Ditambahkan etanol 96% sampai bobot 10 mL 

Dilarutkan sampai homogen 

 

 

 

 

 

 

 

Dilarutkan 0,5 mL minyak atsiri Ruku-ruku dan 0,5 mL minyak 

atsiri nilam dengan 1,5 mL propilen glikol 

Ditambahkan etanol 96% sampai bobot 10 mL 

Dilarutkan sampai homogen 
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Hasil 

Formulasi 6% : 4%  

 

 

Dilarutkan 0,6 mL minyak atsiri Ruku-ruku dan 0,4 mL minyak 

atsiri nilam dengan 1,5 mL propilen glikol 

Ditambahkan etanol 96% sampai bobot 10 mL 

Dilarutkan sampai homogen 

 

 

 

 

Lampiran 3 Hasil Identifikasi Senyawa 

1. Kromatogram Hasil Identifikasi Senyawa Pada Minyak Atsiri Daun 

Ruku-ruku Menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrophotometry 

(GC-MS) 

 

Gambar 3.1 Kromatogram minyak atsiri Ruku-ruku 
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2. Data Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Pada Minyak Atsiri 

Daun Ruku-ruku Menggunakan Gas Chromatography-Mass 

Spectrophotometry (GC-MS) 

Tabel 3.1 Hasil identifikasi senyawa kimia minyak atsiri Ruku-ruku 
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Lampiran 4 Perhitungan 

1. Perhitungan Nilai Rendemen Minyak Atsiri Daun Ruku-ruku 

% rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑀𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 

x 100%
 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚) 

% rendemen = 3,83 𝑔𝑟𝑎𝑚 x 100% 
528 𝑔𝑟𝑎𝑚 

% rendemen = 0,725% 

 

 

2. Jumlah Minyak Atsiri Yang Digunakan 

a. Formulasi 10% 

M1 x V1 = V2 x M2 

100% x V1 = 10 mL x 10% 

V1 = 
10 mL x 10% 

100% 

V1 = 
100 mL 

100 

V1 = 1 mL 

 

 

b. Formulasi 6% 

M1 x V1 = V2 x M2 

100% x V1 = 10 mL x 6% 

V1 = 
10 mL x 6% 

100% 

V1 = 
60 mL 

100 

V1 = 0,6 mL 

 

 

c. Formulasi 5% 

M1 x V1 = V2 x M2 

100% x V1 = 10 mL x 5% 

V1 = 
10 mL x 5% 

100% 

V1 = 
50 mL 

100 

V1 = 0,5 mL 
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d. Formulasi 4% 

M1 x V1 = V2 x M2 

100% x V1 = 10 mL x 4% 

V1 = 
10 mL x 4% 

100% 

V1 = 
40 mL 

100 

V1 = 0,4 mL 

 

 

3. Daya Tolak Nyamuk 

a. Formula K(-) 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−10 x 100% 
10 

= 0% 

b. Formula FI 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−4 x 100% 
10 

= 60% 

c. Formula FII 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−5 x 100% 
10 

= 50% 

d. Formula FIII 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−3 x 100% 
10 

= 70% 

e. Formula FIV 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−1 x 100% 
10 

= 90% 
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f. Formula FV 

% daya tolak nyamuk = 𝑘−𝑝 x 100% 
𝑘 

= 10−2 x 100% 
10 

= 80% 

g. Formula K(+) 

% daya tolak nyamuk = 10−0 x 100% 
10 

= 100% 

 

 

Lampiran 5 Foto Dokumentasi Penelitian 

1. Proses Preparasi Sampel 
 

Gambar 5.1 Daun Ruku-ruku segar 
 

Gambar 5.2 Daun yang telah dibersihkan dan dikeringanginkan 
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2. Proses Destilasi 
 

Gambar 5.3 Proses destilasi minyak atsiri Ruku-ruku dengan destilasi air 

 

 

3. Minyak Atsiri 
 

Gambar 5.4 Proses pemisahan air dan minyak dengan menggunakan corong 

pisah 
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Gambar 5.5 Minyak atsiri daun Ruku-ruku yang sudah dipisahkan 

 

 

4. Pembuatan Formulasi 
 

Gambar 5.6 Pencampuran formulasi sampai homogen 
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FI FII 
 

FIII FIV FV 

Gambar 5.7 Spray repellent kombinasi minyak atsiri Ruku-ruku dan Nilam 
 

 

Gambar 5.8 Pengujian pH 
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5. Pengujian Efektivitas Sediaan 
 

 

Gambar 5.9 Kandang uji nyamuk 
 

 

Gambar 5.10 Penyemprotan Sediaan 
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Gambar 5.11 Nyamuk hinggap 
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Lampiran 6 Hasil Uji Taksonomi 

1. Tanaman Ruku-ruku 
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2. Nyamuk 
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Lampiran 7. Sertifikat Hasil Analisis GC Minyak Nilam 
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Lampiran 8 Gambar Lembaran Kuisioner 
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Lampiran 9 Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik 

1. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik pada FI 

Tabel 9.1 Hasil kuisioer uji organoleptik pada FI 

No Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 SP Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

2 RS Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

3 CR Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

4 RA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

5 FZ Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

6 DM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

7 PD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

8 H Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

9 SD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

10 B Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

11 S Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

12 NF Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

13 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

14 MI Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

15 N Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

16 A Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

17 MFH Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

18 DU Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

19 SA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

20 RN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

21 ZA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

22 SM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

23 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

24 NL Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

25 SN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 
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2. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik pada FII 

Tabel 9.2 Hasil kuisioner uji organoleptik pada FII 

No Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 SP Kuning Khas Nilam Cair 

2 RS Kuning Khas Nilam Cair 

3 CR Kuning Khas Nilam Cair 

4 RA Kuning Khas Nilam Cair 

5 FZ Kuning Khas Nilam Cair 

6 DM Kuning Khas Nilam Cair 

7 PD Kuning Khas Nilam Cair 

8 H Kuning Khas Nilam Cair 

9 SD Kuning Khas Nilam Cair 

10 B Kuning Khas Nilam Cair 

11 S Kuning Khas Nilam Cair 

12 NF Kuning Khas Nilam Cair 

13 MM Kuning Khas Nilam Cair 

14 MI Kuning Khas Nilam Cair 

15 N Kuning Khas Nilam Cair 

16 A Kuning Khas Nilam Cair 

17 MFH Kuning Khas Nilam Cair 

18 DU Kuning Khas Nilam Cair 

19 SA Kuning Khas Nilam Cair 

20 RN Kuning Khas Nilam Cair 

21 ZA Kuning Khas Nilam Cair 

22 SM Kuning Khas Nilam Cair 

23 MM Kuning Khas Nilam Cair 

24 NL Kuning Khas Nilam Cair 

25 SN Kuning Khas Nilam Cair 
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3. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik pada FIII 

Tabel 9.3 Hasil kuisioner uji organoleptik pada FIII 

No Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 SP Kuning Khas Nilam Cair 

2 RS Kuning Khas Nilam Cair 

3 CR Kuning Khas Nilam Cair 

4 RA Kuning Khas Nilam Cair 

5 FZ Kuning Khas Nilam Cair 

6 DM Kuning Khas Nilam Cair 

7 PD Kuning Khas Nilam Cair 

8 H Kuning Khas Nilam Cair 

9 SD Kuning Khas Nilam Cair 

10 B Kuning Khas Nilam Cair 

11 S Kuning Khas Nilam Cair 

12 NF Kuning Khas Nilam Cair 

13 MM Kuning Khas Nilam Cair 

14 MI Kuning Khas Nilam Cair 

15 N Kuning Khas Nilam Cair 

16 A Kuning Khas Nilam Cair 

17 MFH Kuning Khas Nilam Cair 

18 DU Kuning Khas Nilam Cair 

19 SA Kuning Khas Nilam Cair 

20 RN Kuning Khas Nilam Cair 

21 ZA Kuning Khas Nilam Cair 

22 SM Kuning Khas Nilam Cair 

23 MM Kuning Khas Nilam Cair 

24 NL Kuning Khas Nilam Cair 

25 SN Kuning Khas Nilam Cair 
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4. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik pada FIV 

Tabel 9.4 Hasil kuisioner uji organoleptik pada FIV 

No Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 SP Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

2 RS Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

3 CR Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

4 RA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

5 FZ Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

6 DM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

7 PD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

8 H Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

9 SD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

10 B Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

11 S Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

12 NF Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

13 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

14 MI Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

15 N Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

16 A Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

17 MFH Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

18 DU Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

19 SA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

20 RN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

21 ZA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

22 SM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

23 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

24 NL Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

25 SN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 
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5. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik pada FV 

Tabel 9.5 Hasil kuisioner uji organoleptik pada FV 

No Nama Uji Organoleptik 

Warna Aroma Bentuk 

1 SP Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

2 RS Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

3 CR Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

4 RA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

5 FZ Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

6 DM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

7 PD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

8 H Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

9 SD Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

10 B Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

11 S Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

12 NF Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

13 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

14 MI Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

15 N Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

16 A Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

17 MFH Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

18 DU Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

19 SA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

20 RN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

21 ZA Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

22 SM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

23 MM Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

24 NL Kuning Khas Ruku-ruku Cair 

25 SN Kuning Khas Ruku-ruku Cair 
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